Vol. 1No.1 Oktober 2021 Ensiklopedia Research and Community Service Review
http://jurnal.ensiklopediaku.org

EVALUSI SALURAN SEKUNDER IRIGASI SIGATA KOTA PADANG PANJANG

Asrul *, Surya Eka Priana ?, Selpa Dewi 2
"Mahasiswa Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat
email : asrulmelayu2@gmail.com
Dosen Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat’
email : ekaprianasuryauj@gmail.com
Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

email : selvadewil109@gmail.com

ABSTRAK

Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan dan penyaluran air irigasi untuk menunjang pertanian yang
jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa,dan irigasi tambak.
Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia kepada sebidang lahan untuk memenuhi
kebutuhan tanaman. Irigasi sangat penting dalam pemenuhan
produksi pangan nasional seperti pada saluran irigasi Sigata Kota Padang Panjang.Untuk mengetahui kondisi
dan keadaan irigasi dilakukan dengan mengevaluasi saluran irigasinya Jaringan Irigasi Sigata terletak di
Kelurahan Ngalau Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang. Jaringan Irigasi ini merupakan
salah satu Jaringan yang digunakan sebagai pengairan lahan pertanian masyarakat di Kelurahan Ngalau. Tipe
saluran yang di evalusasi adalah saluran primer, berdasarkan pengamatan lapangan ukuran saluran tersebut
yaitu b1 0,70 cm b2 0,50 cm h 0,60 cm untuk saluran yang di rencanakan yaitu b1 1,8 cm, b2 1,3 cm, h 1,4 cm
Metode pengelolaan data curah hujan yang digunakan adalah Harspersdan Gumbel, dengan hasil perhitungan
utuk R 5 tahun 3021 mm dan R10 tahun 4713 mm. Berdasarkan perhitungan dimensi existing saluran yang ada
dilapangan tidak memenuhi syarat karena nilai Qmax 29,72 m3/ dt lebih besar dari Q rencana 2,73 m3/dt,
sehingga ketika terjadi banjir saluran tidak dapat mampu untuk menampung atau meluap. Dan berdasarkan
hasil perhitungan yang akan direncana nilai Q rencana 32,54 m3/dt lebih besar dari nilai Qmax 29,72 m3/ dt
jadi berdasarkan dimensi saluran yang direncana dapat menampung curah hujan yang mksimal.

Kata kunci : Saluran irigasi, curah hujan, debit, dimensi saluran, Harspers, Gumbel
ABSTRACT
Hrigationis—an—effort-toprovide—regulate and distribute irrigation water to support agriculture, whose types

include surface irrigation, swamp irrigation, underground water irrigation, pump irrigation, and pond
irrigation. Irrigation means drain water from available water sources to a plot of land for meet plant needs.
Irrigation is very important in fulfilling national food production, such as the Sigata irrigation channel, Padang
Panjang City. To determine the condition and condition of irrigation, it is done by evaluating the irrigation
channel. The Sigata Irrigation Network is located in Ngalau Village, Padang Panjang Timur District, Padang
Panjang City. This irrigation network is one of the networks used to irrigate the community's agricultural land
in Ngalau Village. The type of channel that is evaluated is the primary channel, based on field observations, the
size of the channel is b1 0.70 cm b2 0.50 cm h 0.60 cm for the planned channel, namely b1 1.8 cm, b2 1.3 ¢cm, h
1.4 cm The rainfall data management method used is Harspers and Gumbel, with the calculation results for R 5
years 3021 mm and R10 years 4713 mm. Based on the calculation of the dimensions of the existing channel in
the field, it does not meet the requirements because the Qmax value of 29.72 m3/s is greater than the planned Q
2.73 m¥/sec, so that when there is a flood the channel cannot be able to accommodate or overflow. And based on
the calculation results, the planned Q value is 32.54 m3/sec, which is greater than the Qmax value of 29.72 m3/s,
so based on the dimensions of the planned channel, it can accommodate maximum rainfall.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris
yang pada umumnya masyarakatatnya
adalah petani, untuk meningkatkan hasil
produksi padi maka sangat dibutuhkan
peningkatan dan pembanguan prasarana
serta sarana irigasi. Jaringan Irigasi Sigata
terletak di Kelurahan Ngalau Kecamatan
Padang Panjang Timur Kota Padang
Panjang. Jaringan lIrigasi ini merupakan
salah satu Jaringan yang digunakan
sebagai pengairan lahan pertanian
masyarakat di Kelurahan Ngalau. Alasan
ketertarikan penulis mengambil penelitian
di tempat tersebut dikarenakan disekitar
Jaringan Irigasi Sigata banyak terdapat
persawahan, maka dari itu penulis ingin
mengetahui kebutuhan air yang ada di
persawahan tersebut,Apakah lebih
memadai pemakaiannya dengan satu
jaringan irigasi untuk mengairi persawahan
dengan luas lahan seluas 25 ha.

Tujuan Penelitian

Di dalam penilitian ini bermaksud
untuk mengevaluasi jaringan saluran
Irigasi Sigata Kota Padang Panjang.
Adapun tujuan pada proyek Irigasi Sigata
Kota Padang Panjang yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kondisi dan keadaan
Jaringan Sigata Kota Padang
Panjang terkait efisiensi dan
efektifitas saluran sekunder.

2. Mengetahui jumlah kebutuhan air
(debit) untuk pertanian yang dialiri
oleh irigasi sigata Kota Padang
Panjang.

3. Mengetahui kemampuan saluran
untuk mengaliri areal persawahan
pada saat musim kemarau datang.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Mawardi (2007:5), Irigasi
adalah usaha untuk memperoleh air yang
menggunakan bangunan dan saluran
buatan untuk keperluan  penunjang
produksi pertanian.

Sedangkan berdasarkan PP No. 20
tahun 2006 tentang lIrigasi, Irigasi adalah
usaha penyediaan, pengaturan, dan
pembuangan air irigasi untuk menunjang
pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah
tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.
Irigasi berfungsi mendukung produktivitas
usaha tani guna meningkatkan produksi
pertanina dalam rangka ketahanan pangan
nasional dan kesejahteraan masyarakat,
khususnya petani, yang diwujudkan
melalui keberlanjutan sistem irigasi.

Jenis —jenis Irigasi

Jenis-jenis irigasi dapat diklasifikasikan
menjadi 7 vyaitu : Irigasi permukaan, Irigasi
bawah permukaan, Irigasi dengan pancaran,
Irigasi lokal, , Irigasi pompa air,Irigasi dengan
ember dan timba, Irigasi tetes.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu
pengetahuan yang menjelaskan sistematika
penelitian berdasarkan fakta dan gejala yang
terjadi secara objektif. Dalam penelitian ini
metode penelitian yang dipakai bersifat
kualitatif yaitu metode ini mengumpulkan data
dari survei lapangan.

Lokasi Penelitian

Jaringan Irigasi Sigata ini terletak di
Kelurahan Ngalau, Kecamatan Padang
Panjang Timur, Kota Padang Panjang.
Jaringan Irigasi ini merupakan salah satu
Jaringan yang sangat bnyak digunakan oleh
masyarakat sebagai suatu untuk kebutuhan
masyarakat dan manfaatnya sebagai suatu
untuk pengairan lahan pertanian masyarakat di
Kelurahan  Ngalau, Kecamatan  Padang
Panjang timur.
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Peta Lokasi Penelitian

Metode Pengumpulan Data

1.Data Primer

Pada data primer ini yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah  data
pengukuran inflow-outflow untuk setiap
saluran pengamatan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengukur debit air
inflow pada pangkal saluran dan debit
outflow pada ujung saluran saluran yang
menggunakan ~ Current  meter  dan
persamaan Manning

2.Data Sekunder

Kegiatan yang dilakukan dalam
tahapan pengambilan data sekunder adalah
pengumpulan semua data yang akan
dugunakan dalam analisis data dari
berbagai instansi di Kota Padang Panjang.
Data sekunder ini adalah data yang
diperoleh melalui sumber data yang ada,
dari instansi yang terkait, laporan, jurnal,
buku, atau sumber lain yang relevan. Data
sekunder ini yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah:

a. Data curah hujan

b. Data luas lahan persawahan

c. Data debit air

d. Data topografi

Metode Analisis Data

1.Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara
survei visual dibagi menjadi dua tahap
yaitu:

a. Tahap pertama mengetahui lokasi
penelitian dan berapa panjang
saluran irigasi yang direhab dan
pembangunan bangunan baru.

b. Tahap kedua mengumpulkan data
penelitian antara lain, data curah
hujan, data topografi, dan data
pelaksanaan pekerjaan rehabilitasi
dari proyek yang ditinjau.

2. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk
mendapatkan acuan dalam analisis data
serta perhitungan dalam batasan masalah.

3. Metodologi penelitian

Pada tahap pengolahan data penulis
menggunakan metode pengolahan data
antara lain :

a.Metode Gumbel
b.Metode Hspers

Bagan Alir

Bagan Alir Penelitian
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data curah hujan bulanan stasiun BMKG
Padang Panjang
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Grafik data curah hujani St.Padang Panjang

1200
DES
1000 hotucd
0ET
300 —1 — wEEP
I A
1] uJIL

uJIN

uAFR
NLIAR
uFEB
nJaN

i

|
0 I
5

1234353678 9WNIRBMISEITIEINN

Data curah hujan bulanan stasiun Buo, Lintau
Duo

Tems | woin | rn | [ s M
hanas ] 2 L] ‘| 1 " - M 3 1 -
o T a2 Ll N i . 1) 1 13 r "

e 2us | s M4 | M0 | las ) das | 203 | a2 | e x2 AL | 22

atd 22 | 100 | Jae ) Ina | dag | lie “ ¢ ' 0

» M| >t i ' 1 } ‘. ‘N R s |3

- 4 | a2 | 184 3y | 32| W2 34 | B3 § 4] a2 | e [~}

» 2484 | 104 | OA | 12 | a2 M) I8¢ | 3 M4 s | 20 182

» I x| w | # [ T w|les|we|a| -
- u 1~ = i pe} a b= 2 = & » n -
» 3 < » i B | = ¥ © U -
- ) PN T T Y Y T o PR TN T )

Grafik curah hujan bulanan stasiun Buo,

Lintau Duo
| 900
i 2 DES
; ‘ NCP
| 700 1 * OKT
| 600 + » SEP
| »AGS
| 00 +
| »JL
i 00 + wiLN
300 ; ¥l
! 20 | wAPR
| s MAR
%] I I I o
’ | JAN

:SJ S 6789 OHI l}Hl‘M"!BW

Data curah hujan bulanan stasiun koto Tinggi
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Grafik Data Curah Hujan St. Koto Tinggi,
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Data jumlah curah hujan
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HMa. Tahun i ml-® txl - w7y = \/O,_Sx 1,4‘
1 2006 586,00 -218,20 47611,24 :\/017
R =0,83m
P BT e e ——e F=(bLh) + (15b1)
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Hasil perhitungan grafik logaritma 0=814xbl
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Hasil analisa Metode Gumbel ne
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Maksiroum (R)
1 386,00 5860 3355960
2 743,00 430 3520490
i os-l -‘r es-ln 9;5 4r=v Q =V.F
3 562,00 §62.0 REERS RN —_
B TEL.00 7810 6699610 - 2’38 X 1’15
T 94:'r 954-;‘ ;1;9.“" = 2,73 m¥/dt > QmaX = 29,72 m3/ dt
s i = s Jadi berdasarkan perhitungan
= ena i nilai Qmax lebih besar dari nilai Q rencana,
maka saluran irigasi tidak mampu menampung
Hasil curah hujan rencana debit tertinggi dari data curah hujan maksimal.
- Berdasarkan data dimensi saluran  dari
Cursh  hujen | Grafik. | Grafik. Gumbel Anglisis Gumbel
(periode ulmg) | Log (mm) penulis adalah :
(mm)
B TH T108 | Tidak depat digambarkan | 3021 Lebar atas bl = 1.8 m
RI0TH 1430 karena nilai x max = 300 4713 Lebar bawah b2 — 1,3 m
Tinggi h=14m
Berdasarkan data lapangan dimensi saluran
adalah :
Lebar atas bl = 0,70 m
Tinggi h =050 m
Lebar bawah b2 =0,60 m
Tinggi jagaan saluran
W=+0,5x h
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Gambar : 4.5 Penampang saluran
Sumber : Hasil penelitian (2021)

F = (bl.h) + (1.5b1?)
=(18x14) +1,50x3,24
=7,38m2

O =8,14xbl
=8,14x 1,8
=14,65m
R =flo
=7,38/14,65
=0,50m
V =1nR%.SY.,
=1/0,02x0,63x0,14
=4,41 m/dt
Q=VF
=4,41x7,38
=32,54 m3/dt > Qmax =29,72 m¥/ dt

Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi dan survey di
Daerah lIrigasi Sigata di Kelurahan Ngalau
Kecamatan Padang Panjang Timur Kota
Padang Panjang.

a. Kondisi saluran sekunder D.l Sigata
sesuai dengan rencana perhitungan
maka diambil kesimpulan bahwa
saluran tidak mampu untuk

menampung air ketika dalam keadaan
curah hujan yang tinggi.

b. Luas daerah yang akan dialiri oleh
Daerah lIrigasi Sigata Kota Padang
adalah seluas 25 Ha, dari perhitungan
yang telah di hitung maka dapat
diambil kesimpulan seperti tabel
dibawah ini.

c. Tabel perhitungan dimensi lapangan
dan dimensi rencana

e pertmscpin vt Qe WS
boetnr Sart 28l Q rentara, rmks sisan Fgas
K TP A CREPE S B XD S
S cunt War reoes

200k VD W ST

Saran
Adapun saran dari penelitian yang telah

dilakukan tersebut adalah :

1. Para petani hendaknya ikut berperan aktif
membantu dan  bekerjasama  untuk
menjagadan  membersihkan saluran
irigasi.

2. Dilihat dari data lapangan bahwa saluran
sekunder  tidaklah  mampu  untuk
menampuang dengan debit curah hujan
tinggi, maka seharusnya akan
menambahkan dimensi pada saluran
tersebut.
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